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Risalah Janaaiz (ke-11) 
38. Adab duduk dan berjalan di pekuburan 
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Dari Al-Baraa' bin 'Aazib, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SAW mengantar jenazah seorang laki-laki kaum Anshar, 
kemudian setelah kami sampai di pekuburan, gubur itu belum digali 
lahadnya, kemudian Nabi SAW duduk sambil menghadap giblat, sedang 
sa duduk persaya Sea ag 3 APU Dawud at hal. 213, no. el 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh salah 
seorang diantara kalian duduk di atas bara api dan membakar pakaiannya 
sampai mengenai kulitnya, itu lebih baik daripada ia duduk di atas gubur”. 
(HR. Muslim juz 2, hal. 667, no. 96) 
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do: di 3. sa 
Dari "Amr bin Hazm, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian duduk di atas gubur”. Ie DEsAA jug 4, hal. 22 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh salah 
seorang diantara kalian duduk di atas bara api sehingga membakar 


pakaiannya adalah lebih baik daripada ia duduk di atas gubur”. (HR. 
Nasaaiy juz 4, hal. 95) 
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Dari Basyir bin Al-Khashashiyyah, ia berkata : Pada suatu ketika aku 
berjalan bersama Rasulullah SAW. Kemudian beliau bertanya, “Hai Ibnul 
Khashashiyyah, apa yang kurang bagimu dari pemberian Allah ? Di pagi 
hari kamu bisa berjalan-jalan dengan Rasulullah”. Aku menjawab, “Ya 
Rasulullah, tidak ada yang kurang sedikitpun dari pemberian Allah. Semua 
kebaikan telah Allah berikan kepadaku”. Kemudian Rasulullah SAW 
melewati guburan kaum muslimin. Beliau bersabda, “Mereka ini telah 
mendapatkan kebaikan yang banyak”. Kemudian Rasulullah SAW 
melewati guburan kaum musyrikin. Beliau bersabda, “Mereka ini telah 
melewatkan kebaikan yang banyak”. Kemudian Rasulullah SAW menoleh, 
lalu beliau melihat ada seorang laki-laki yang memakai sandal berjalan 
diantara gubur-gubur, lalu beliau menyeru, “Hai orang yang memakai 
sandal kulit, lepaslah sandalmu !”. IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 499, no. 
1568|) 
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Dari Basyir bin Nahiik bahwasanya Basyir bin Al-Khashashiyyah berkata : 
Dahulu aku berjalan-jalan bersama Rasulullah SAW, kemudian melewati 
guburan kaum muslimin, lalu beliau bersabda, “Mereka ini telah meninggalkan 
keburukan yang banyak (dan mendapatkan kebaikan yang banyak)". 
Kemudian melewati guburan kaum mugyrikin, lalu beliau bersabda, “Mereka 
ini telah melewatkan kebaikan yang banyak (dan mendapatkan keburukan 
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yang banyak)”. Ketika itu beliau lalu menoleh, dan beliau melihat ada seorang 
laki-laki yang memakai sandal berjalan diantara gubur-gubur, lalu beliau 
menyeru, “Hai orang yang memakai sandal kulit, lepaslah sandalmu”. (HR. 
Nasaaiy juz 4, hal. 96| 


39. Membuat lahad/liang gubur. 
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Dari seorang laki-laki dari kaum Anshar, ia berkata : Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah SAW (mengantar) jenazah seorang laki-laki dari kaum 
Anshar, pada waktu itu saya masih kecil, aku bersama ayahku, lalu 
Rasulullah SAW duduk di tepi lubang gubur, beliau memberi nasehat 
kepada penggali gubur, beliau bersabda, “Luaskanlah pada bagian kepala, 
dan luaskanlah juga pada bagian kedua kaki. Sungguh ada banyak kurma 
baginya di surga”. IHR. Ahmad juz 9, hal. 122, no. 23525| 


Keterangan : 


Yang dimaksud “sungguh ada banyak kurma baginya di surga” ini 
menunjukkan bahwa mayyit tersebut tergolong hamba Allah yang shalih 
dan amalnya diterima. 
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Dari seorang laki-laki dari kaum Anshar, ia berkata : Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah SAW mengantar jenazah, lalu kami melihat Rasulullah 
SAW di atas liang gubur, beliau memberi nasehat kepada orang yang 
menggali gubur, “Luaskanlah pada bagian kedua kakinya, dan luaskanlah 
pada bagian kepala”. IHR.Abu Dawud juz 3, hal. 244, no. 3332) 
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Dari Hisyam bin “Amir, ia berkata : Diberitahukan kepada Rasulullah SAW 
tentang orang-orang yang gugur karena luka-luka pada hari perang Uhud, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Galilah gubur, luaskanlah dan 
baguskanlah, lalu guburkanlah dua atau tiga orang di dalam satu liang 
gubur, dan dahulukanlah orang yang lebih banyak hafal Al-@uran”. Dan 
ayahku juga gugur (pada perang Uhud), lalu digubur didahulukan daripada 
kedua orang lainnya”. IHR. Tirmidzi juz 3, hal. 128, no. 1766, ini hadits 
hasan shahih) 
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Dari Hisyam bin "Amir, ia berkata : Kami memberitahukan kepada 
Rasulullah SAW tentang orang-orang yang gugur pada perang Uhud. Kami 
berkata, “Ya Rasulullah, menggali satu gubur untuk setiap orang adalah 
sangat berat bagi kami”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Galilah gubur, 
dalamkanlah dan baguskanlah, lalu guburkanlah dua atau tiga orang di 
dalam satu liang gubur”. Para shahabat bertanya, “Siapakah yang harus 
kami dahulukan (memasukkan ke liang gubur), ya Rasulullah ?”. Beliau 
menjawab, “Dahulukanlah orang yang lebih banyak hafal Al-Guran 
diantara mereka”. Dan ayahku termasuk salah satu dari tiga orang yang 
NGUUr dalam satu liang uu la Nasaaly) juz 4, hal. 80) 
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Dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, bahwasanya Saad bin Abi 
Waggash pernah berkata diwaktu sakit yang membawa kematiannya, 
“Galikanlah lahad untukku, dan tancapkanlah batu-bata padaku (sebagai 
penutup liang lahad) sebagaimana dilakukan terhadap Rasulullah SAW”. 
(HR. Muslim juz 2, hal. 665, no. 90) 
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Dari Anas bin Maalik, ia berkata : Ketika Nabi SAW wafat, maka ada 
seorang laki-laki di Madinah yang menggali lahad dan yang lain menggali 
lubang tengah. Kemudian mereka (para shahabat) berkata, “Kami akan 
memohon kepada Tuhan kami agar dipilihkan, lalu kami akan mengutus 
kepada kedua orang itu, siapa diantara keduanya yang datangnya akhir, 
maka akan kami tinggalkan”. Lalu diutuslah kepada mereka berdua, dan 
penggali lahadlah yang lebih dahulu datang, maka mereka menetapkan 
lahad itu untuk Nabi SAW” (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 496, no. 1557) 
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Dari Abu Ishag, ia berkata : Al-Harits telah berwashiyat agar “Abdullah bin 
Yazid menshalatkannya. Maka “Abdullah menshalatkannya, kemudian 


memasukkannya ke dalam gubur dari arah kaki gubur, dan ia berkata, “Ini 


menurut Suga (Nabi SAW)". IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 213, no. 3211) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW menshalatkan jenazah, 
kemudian datang ke gubur mayyit itu, lalu beliau menaburkan tanah 
atasnya dari arah kepala tiga kali. IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 499, no. 
1565) 
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Dari Ibnu “Umar, bahwasanya Nabi SAW apabila meletakkan mayyit ke 
dalam gubur, beliau membaca Bismillaahi wa 'alaa sunnati Rasuulillaah 
(Dengan nama Allah dan atas tuntunan Rasulullah). IHR. Abu Dawud juz 
3, hal. 214, no. Sele 
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Dari Ibnu “Umar, ia berkata : Dahulu Nabi SAW apabila mayyit telah 
dimasukkan ke gubur, beliau membaca “Bismillaahi wa 'alaa millati 
rasuulillaah. (Dengan Nama Allah, dan atas tuntunan Rasulullah). Abu 
Khalid (perawi) pada kali yang lain berkata : Apabila mayyit telah 
diletakkan dalam liang lahadnya, beliau membaca Bismillaahi wa 'alaa 
sunnati Rasuulillaah (Dengan Nama Allah dan atas sunnah Rasulullah). 
(HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 494, no. 1550) 


41. Yang turun ke gubur diutamakan yang malamnya tidak 
bercampur. 
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Dari Anas RA, ia berkata : Kami menyaksikan ketika putri Rasulullah SAW 
(akan digubur) sedang Rasulullah SAW duduk di tepi gubur, dan aku 
melihat kedua mata beliau melelehkan air mata. Lalu beliau bertanya, 
“Adakah diantara kalian orang yang tadi malam tidak mengumpuli istrinya 
?. Abu Thalhah menjawab, “Saya, ya Rasulullah”. Beliau bersabda, 
“Turunlah kamu di guburnya”. (Anas) berkata : Lalu Abu Thalhah turun di 
guburnya, lalu menguburnya. (HR. Bukhari juz 2, hal. 93) 
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Dari Anas, ia berkata : Kami menyaksikan ketika putri Rasulullah SAW 
(akan digubur) sedang Rasulullah SAW duduk di tepi gubur, dan aku 
melihat kedua mata beliau melelehkan air mata. Lalu beliau bertanya, 
“Adakah diantara kalian orang yang tadi malam tidak mengumpuli istrinya 
?. Abu Thalhah RA menjawab, “Saya, ya Rasulullah”. Beliau bersabda, 
“Turunlah kamu di guburnya”. Lalu Abu Thalhah turun di guburnya. (HR. 
Baihagiy dalam As-Sunanul Kubra juz 4, hal. 53) 


Keterangan : 
Hadits di atas menunjukkan : 


1. Untuk menurunkan jenazah ke dalam gubur hendaknya lebih 
diutamakan laki-laki yang malamnya tidak mengumpuli istrinya. 


2. Boleh duduk di tepi gubur. 
3. Boleh melelehkan air mata setelah ditinggal mati. 
42. Doa untuk mayyit setelah selesai digubur. 
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Dari "Utsman (bin 'Affan), ia berkata : Dahulu Nabi SAW apabila selesai 
mengubur mayyit, beliau berdiri, lalu bersabda, “Mohonkanlah ampun 
untuk saudara kalian, dan mohonkanlah ketetapan baginya, karena 
sesungguhnya ia sekarang (sedang) ditanya”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 
215, no. 3221) 
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Utsman bin 'Affan berkata : Dahulu Nabi SAW apabila selesai mengubur 
mayyit, beliau bersabda, “Mohonkanlah ampun untuk mayyit kalian, dan 


mohonkanlah ketetapan baginya, karena sesungguhnya ia sekarang 
(sedang) ditanya”. IHR. Baihagiy dalam As-Sunanul Kubra juz 4, hal. 56| 


Keterangan : 


Doa bagi mayyit setelah digubur ini boleh dengan bahasa “Arab, bahasa 
Indonesia, bahasa Jawa atau bahasa apasaja. Kalau dengan bahasa 
“Arab, boleh dengan lafadh : 
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Ya Allah, ampunilah dia dan berilah ketetapan untuknya. 
43. Waktu-waktu yang dilarang mengubur jenazah. 
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Dari Musa bin “Ali, dari ayahnya, ia berkata : Aku mendengar 'Ugbah bin 
'Amir Al-Juhaniy berkata, “Ada tiga waktu yang Rasulullah SAW melarang 
kami untuk shalat ketika itu dan untuk mengubur orang yang meninggal 
diantara kami. Yaitu ketika matahari sedang fajar terbit sehingga naik, 
ketika matahari di tengah-tengah tegak lurus sehingga tergeincir, dan 
ketika matahari terbenam hingga betul-betul tenggelam. (HR. Muslim juz 1, 
hal. 568, no. 293) 


30» “LO TI 0 aa - 08 o - 01 0 
N Naga e £ Puan “3 Ken 2 Ta Pe - PPA 
20 : 

0 


P g 0 KE a o, Pa san An o, 2 Pa TE 
Ie ee Celya ye ob 3 uga lai OI Ulga 35 
# Pa 


11 


A 
o 


Sa - 0 - 


AKA 3 Pi Gn EA IE AS 
As AA La 25 KAN SA 
AY 


Dari Musa bin 'Ali bin Rabaah, ia berkata : Aku mendengar ayahku berkata 
: Aku mendengar “Ugbah bin 'Amir Al-Juhaniy berkata, “Ada tiga waktu 
yang Rasulullah SAW melarang kami untuk shalat ketika itu dan untuk 
mengubur orang yang meninggal diantara kami. Yaitu ketika matahari 
sedang fajar terbit sehingga naik, ketika matahari di tengah-tengah tegak 
lurus sehingga tergeincir, dan ketika matahari akan terbenam. (HR. 
Nasaaiy juz 4, hal. 82) 


Bersambung ......... 
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